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ABSTRAK

Analisis kritis jenis-jenis kalimat dalam teks wacana singkat menggunakan perspektif sintaksis
adalah sebuah kajian yang meneliti struktur kalimat dan fungsinya dalam menyampaikan makna
dalam teks wacana singkat. Kajian ini bertujuan untuk memahami bagaimana jenis-jenis kalimat
yang berbeda digunakan untuk membangun informasi, mengungkapkan ide, dan mencapai tujuan
komunikatif dalam teks wacana singkat. Penelitian ini menggunakan metode analisis sintaksis
untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis-jenis kalimat dalam teks wacana singkat.
Data penelitian berupa teks wacana singkat yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Jenis-jenis
kalimat yang dianalisis meliputi kalimat deklaratif, kalimat interogatif, kalimat imperatif, dan
kalimat eksklamatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis kalimat yang berbeda
memiliki fungsi yang berbeda pula dalam teks wacana singkat. Kalimat deklaratif digunakan untuk
menyampaikan informasi faktual, kalimat interogatif digunakan untuk mengajukan pertanyaan,
kalimat imperatif digunakan untuk memberikan perintah atau instruksi, dan kalimat eksklamatif
digunakan untuk mengungkapkan emosi atau penekanan. Hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami dan menghasilkan teks wacana singkat yang
efektif dan komunikatif.

Kata Kunci : Analisis kritis, Jenis-jenis kalimat, Teks wacana singkat, Perspektif sintaksis,
Makna.

ABSTRACT

Critical analysis of sentence types in short discourse texts using a syntactic perspective is a study
that examines sentence structure and its function in conveying meaning in short discourse texts.
This study aims to understand how different sentence types are used to construct information,
express ideas, and achieve communicative purposes in short discourse texts. This study uses
syntactic analysis method to identify and classify sentence types in short discourse texts. The
research data are short discourse texts collected from various sources. The types of sentences
analyzed include declarative sentences, interrogative sentences, imperative sentences, and
exclamative sentences. The results show that different sentence types have different functions in
short discourse texts. Declarative sentences are used to convey factual information, interrogative
sentences are used to ask gquestions, imperative sentences are used to give orders or instructions,
and exclamative sentences are used to express emotion or emphasis. The results of this study can
be used to improve the ability to understand and produce effective and communicative short
discourse texts.

Keywords: Critical analysis, Sentence types, Short discourse text, Syntactic perspective, Meaning.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang esensial dalam kehidupan manusia. Salah
satu bentuk bahasa yang sering digunakan dalam komunikasi adalah teks wacana singkat.
Teks wacana singkat umumnya terdiri dari beberapa kalimat yang saling berkaitan dan
memiliki tujuan tertentu. Memahami jenis-jenis kalimat dan fungsinya dalam teks wacana
singkat menjadi penting untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya.

Ada beberapa pengertian tentang wacana, menurut Alwi, dkk (dalam Masitoh, 2020:
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67), wacana adalah kalimat yang berkaitan sehingga terbentuklah makna yang serasi
dalam kalimat-kalimat itu. Sedangkan menurut Setiawati, E., & Rusmawati, R (2019: 5),
wacana adalah satuan bahasa lisan maupun tulis yang memiliki keterkaitan atau
kesinambungan antarbagian (kohesi), keterpaduan (coherent), dan bermakna (meaningful)
yang digunakan untuk berkomunikasi dalam konteks sosial. Teks wacana dapat ditemukan
dalam berbagai bentuk, termasuk teks wacana singkat. Teks wacana singkat umumnya
terdiri dari beberapa kalimat yang saling berkaitan dan memiliki tujuan tertentu. Analisis
teks wacana singkat dapat membantu kita untuk memahami makna yang terkandung dalam
teks tersebut. Analisis wacana memiliki pengertian: disiplin ilmu yang memuat kajian
pemakaian bahasa dalam berkomunikasi guna menganalisis makna secara keseluruhan
(Alfaritsi et al., dalam Nisa, A., dkk, 2023: 66).

Kajian ini bertujuan untuk melakukan analisis kritis terhadap jenis-jenis kalimat
dalam teks wacana singkat menggunakan perspektif sintaksis. Perspektif sintaksis fokus
pada struktur kalimat dan hubungan antar kata dalam kalimat. Analisis sintaksis
membantu memahami bagaimana makna dihasilkan dalam teks wacana singkat. Analisis
wacana Kkritis merupakan teori untuk melakukan kajian empiris tentang hubungan-
hubungan antara wacana dan perkembangan sosial budaya, memiliki wawasan dan
berfungsi membentuk pengetahuan dalam konteks yang spesifik, juga menghasilkan
interpretasi dengan memandang efek kekuasaan dari wacana-wacana Kkritis tanpa
menggeneralisasikan pada konteks lain (Silaswati, D, 2019: 2).

Lukman, dkk. (dalam Winingsih, W., dkk, 2022: 95), analisis wacana Kritis atau
critical discourse analysis berbeda dengan analisis wacana yang bersifat “non-kritis” yang
hanya menekankan struktur dari sebuah wacana. Analisis wacana Kritis bertindak lebih
jauh karena di dalamnya ikut menggali alasan mengapa sebuah wacana memiliki struktur
tertentu, yang pada analisis akhirnya akan berujung kepada analisis hubungan sosial antara
pihak-pihak yang terlibat dalam wacana tersebut.

Dalam konteks analisis wacana Kkritis, penelitian ini berfokus pada jenis-jenis
kalimat yang digunakan dalam teks wacana singkat. Jenis-jenis kalimat, seperti kalimat
deklaratif, interogatif, imperatif, dan eksklamatif, memainkan peran penting dalam
mengonstruksi makna dan menyampaikan pesan dalam suatu wacana. Melalui analisis
sintaksis terhadap jenis-jenis kalimat ini, peneliti dapat mengungkap bagaimana bahasa
digunakan secara strategis untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu.

Kalimat deklaratif adalah kalimat yang berfungsi untuk menyatakan suatu fakta,
informasi, atau pernyataan. Kalimat interogatif adalah kalimat yang berfungsi untuk
menanyakan sesuatu. Kalimat imperatif adalah kalimat yang berfungsi untuk memberikan
perintah, permintaan, atau ajakan. Kalimat eksklamatif adalah kalimat yang berfungsi
untuk mengungkapkan perasaan atau emosi yang kuat, seperti rasa terkejut, kagum, marah,
atau sedih.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dalam bidang analisis wacana kritis, khususnya dalam memahami penggunaan bahasa dan
konstruksi makna dalam teks wacana. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya
kajian analisis wacana kritis dengan fokus pada aspek sintaksis. Secara praktis, temuan
penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan analisis wacana
kritis, baik dalam konteks akademik maupun praktik komunikasi sehari-hari.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis
wacana kritis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis teks. Teks yang
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akan dianalisis dalam penelitian ini adalah teks wacana singkat yang dipilih berdasarkan
kriteria tertentu. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
sintaksis dan analisis wacana kritis. Analisis sintaksis digunakan untuk menganalisis jenis-
jenis kalimat dalam teks, sedangkan analisis wacana kritis digunakan untuk mengungkap
makna wacana singkat yang terkandung dalam teks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian terhadap jenis-jenis kalimat dalam teks wacana singkat ini mengungkap
peran penting struktur kalimat dalam menyampaikan makna. Analisis sintaksis
menunjukkan bahwa kalimat deklaratif, interogatif, imperatif, dan eksklamatif memiliki
fungsi yang berbeda dalam membangun informasi, mengungkapkan ide, dan mencapai
tujuan komunikatif.

Adapun teks wacana singkat yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Menjelajahi Keindahan Taman Nasional Bunaken
Surga Bawah Laut Indonesia

Taman Nasional Bunaken, terletak di utara Sulawesi Utara,
merupakan destinasi wisata bahari yang terkenal dengan keindahan bawah
lautnya yang luar biasa. Pernahkah Anda membayangkan berenang di antara
ikan-ikan berwarna-warni dan terumbu karang yang mempesona?
Kunjungilah Taman Nasional Bunaken dan rasakan sendiri sensasi
menyelam atau snorkeling di antara keanekaragaman hayati laut yang
menakjubkan!

Di sini, Anda dapat menemukan lebih dari 350 spesies terumbu
karang dan 1.300 spesies ikan, menjadikannya salah satu tempat dengan
keanekaragaman hayati laut terkaya di dunia. Apakah Anda seorang

fotografer bawah laut? Jika ya, Taman Nasional Bunaken adalah surga bagi

1. Paragraf Pertama

Taman Nasional Bunaken, terletak di utara Sulawesi Utara, merupakan destinasi
wisata bahari yang terkenal dengan keindahan bawah lautnya yang luar biasa. Pernahkah
Anda membayangkan berenang di antara ikan-ikan berwarna-warni dan terumbu karang
yang mempesona? Kunjungilah Taman Nasional Bunaken dan rasakan sendiri sensasi
menyelam atau snorkeling di antara keanekaragaman hayati laut yang menakjubkan!
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Taman Nasional Bunaken, terletak di utara Sulawesi
Utara, merupakan destinasi wisata bahari yang
terkenal dengan keindahan bawah lautnya yang luar
biasa.

Kalimat Deklaratif

A. Fungsi Kalimat
Kalimat ini berfungsi untuk memberikan informasi atau pernyataan deskriptif
tentang Taman Nasional Bunaken.
B. Makna Kalimat
Kalimat ini menyatakan bahwa Taman Nasional Bunaken, yang terletak di utara
Sulawesi Utara, adalah sebuah destinasi wisata bahari yang terkenal dengan keindahan
bawah lautnya.

Pernahkah Anda membayangkan berenang di antara
ikan-ikan berwarna-warni dan terumbu karang yang
mempesona?

Kalimat Interogatif

A. Fungsi Kalimat
Kalimat ini merupakan kalimat interogatif atau pertanyaan yang bertujuan untuk
memancing imajinasi dan membayangkan pengalaman berenang di antara ikan-ikan
berwarna-warni dan terumbu karang yang indah.
B. Makna Kalimat
Kalimat ini mengajak pembaca untuk membayangkan atau membuat mental imagery
tentang suasana dan pemandangan yang mempesona saat berenang di lautan, di antara
ikan-ikan tropis yang berwarna-warni dan terumbu karang yang indah.

Kunjungilah Taman Nasional Bunaken dan rasakan
sendiri sensasi menyelam atau snorkeling di antara
keanekaragaman hayati laut yang menakjubkan!

Kalimat Imperatif

A. Fungsi Kalimat

Kalimat ini merupakan kalimat imperatif atau kalimat perintah yang bertujuan untuk
mengajak atau memerintahkan pembaca untuk mengunjungi Taman Nasional Bunaken
dan merasakan sendiri sensasi menyelam atau snorkeling di antara keanekaragaman hayati
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laut yang menakjubkan.
B. Makna Kalimat
Kalimat ini mengandung ajakan atau perintah kepada pembaca untuk datang dan
mengunjungi Taman Nasional Bunaken, sebuah kawasan konservasi laut yang terkenal
dengan keindahan dan kekayaan ekosistem bawah lautnya.
2. Paragraf Kedua
Di sini, Anda dapat menemukan lebih dari 350 spesies terumbu karang dan 1.300
spesies ikan, menjadikannya salah satu tempat dengan keanekaragaman hayati laut terkaya
di dunia. Apakah Anda seorang fotografer bawah laut? Jika ya, Taman Nasional Bunaken
adalah surga bagi Anda untuk mengabadikan momen-momen menakjubkan di bawah laut.
Jangan lewatkan kesempatan untuk menjelajahi keindahan bawah laut Taman Nasional
Bunaken yang luar biasa!
Di sini, Anda dapat menemukan lebih dari 350 spesies
terumbu karang dan 1.300 spesies ikan, menjadikannya
salah satu tempat dengan keanekaragaman hayati laut
terkaya di dunia.

Kalimat Deklaratif

A. Fungsi Kalimat

Kalimat ini merupakan kalimat deklaratif atau kalimat pernyataan yang berfungsi
untuk memberikan informasi atau fakta tentang kekayaan keanekaragaman hayati laut di
Taman Nasional Bunaken.
B. Makna Kalimat

Kalimat ini menyatakan bahwa di Taman Nasional Bunaken, terdapat lebih dari 350
spesies terumbu karang dan 1.300 spesies ikan. Hal ini menjadikan Taman Nasional
Bunaken sebagai salah satu tempat dengan keanekaragaman hayati laut terkaya di dunia.

Apakah Anda seorang fotografer bawah laut?

|

Kalimat Interogatif

A. Fungsi Kalimat

Kalimat ini merupakan kalimat interogatif atau pertanyaan yang bertujuan untuk
mengetahui apakah pembaca adalah seorang fotografer bawah laut.
B. Makna Kalimat

Pertanyaan ini mengindikasikan bahwa pembaca mungkin memiliki ketertarikan
atau pengalaman dalam bidang fotografi bawah laut.
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Jika ya, Taman Nasional Bunaken adalah surga bagi
Anda untuk mengabadikan momen-momen
menakjubkan di bawah laut.

Kalimat Imperatif

A. Fungsi Kalimat

Kalimat ini merupakan kalimat imperatif yang berfungsi untuk memberikan saran
atau rekomendasi kepada pembaca jika memang seorang fotografer bawah laut.
B. Makna Kalimat

Kalimat ini menyatakan bahwa jika pembaca adalah seorang fotografer bawah laut,
maka Taman Nasional Bunaken merupakan surga bagi mereka untuk mengabadikan
momen-momen menakjubkan di bawah laut. Ini berarti bahwa Taman Nasional Bunaken
memiliki pemandangan dan kehidupan bawah laut yang sangat indah dan fotogenik,
sehingga sangat cocok bagi seorang fotografer bawah laut untuk mengambil gambar di
sana.

Jangan lewatkan kesempatan untuk menjelajahi
keindahan bawah laut Taman Nasional Bunaken
yang luar biasa!

A

Kalimat Eksklamatif

A. Fungsi Kalimat

Kalimat ini merupakan kalimat eksklamatif yang berfungsi untuk menekankan dan
mengekspresikan ajakan atau himbauan kepada pembaca agar tidak melewatkan
kesempatan untuk menjelajahi keindahan bawah laut Taman Nasional Bunaken.
B. Makna Kalimat

Kalimat ini mengandung seruan atau himbauan yang kuat agar pembaca tidak
melewatkan kesempatan untuk menjelajahi keindahan bawah laut Taman Nasional
Bunaken. Kalimat ini menekankan bahwa keindahan bawah laut di taman nasional
tersebut adalah luar biasa, sehingga pembaca harus memanfaatkan kesempatan yang ada
untuk menjelajahi dan menikmatinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap teks wacana singkat mengenai
Taman Nasional Bunaken, dapat disimpulkan bahwa teks tersebut menggunakan berbagai
jenis kalimat yang memiliki fungsi dan makna yang berbeda-beda. Kalimat-kalimat
tersebut terdiri dari kalimat imperatif, deklaratif, interogatif, dan eksklamatif.

Kalimat imperatif digunakan untuk mengajak atau memerintahkan pembaca untuk
mengunjungi Taman Nasional Bunaken dan merasakan sendiri keindahan dan kekayaan
alam bawah laut yang ada di sana. Kalimat deklaratif berfungsi untuk memberikan
informasi faktual tentang kekayaan dan keragaman ekosistem bawah laut yang terdapat di
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Taman Nasional Bunaken. Kalimat interogatif digunakan untuk menanyakan dan
memastikan apakah pembaca adalah seorang fotografer bawah laut. Sementara itu, kalimat
eksklamatif berfungsi untuk memberikan penekanan dan seruan yang kuat agar pembaca
tidak melewatkan kesempatan untuk menjelajahi dan menikmati keindahan bawah laut
Taman Nasional Bunaken.

Penggunaan berbagai jenis kalimat ini menunjukkan bahwa teks wacana singkat
tersebut dirancang dengan baik untuk menyampaikan informasi, ajakan, dan seruan
kepada pembaca secara efektif. Analisis sintaksis terhadap jenis-jenis kalimat dalam teks
wacana singkat ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur
dan fungsi bahasa yang digunakan dalam wacana tersebut.
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